BAB V
KESIMPULAN

Gending " Karawitan " laras slendro pathet nem ken-
dhangan candra ndhawah kendhangan ladrang dapat disajikan
Sécara garapan uyon-uyon maupun secara garapan pakeliran,
Gending Karawitan. adalah salah satu gending baku di dalam
pakeliran wayang kulit purwa Yogyakarta yang digunakan se-
bagai gending jejer khususnya pada jejer kagisan. Gending
Kﬁra'itan sebagal gending jejer, adalah merupakan garapan
gending yang telah tersusun secara mendalam, sehingga mem-
punyai kekuatan sebagei pendukung terutams @alam memberi- |
kan dinamika serta suasana di dalam Barapan pakeliran,

Genderan gending Karawitan di dalam pakeliran dapat
dibagi menjadi dua baglan pola tebuban; bagian pertama di-
sebut pola tabuhan pengadeg-adeg, sedangkan bagian kedua
disebut pola tabuhsn pangracik,

Genderan gending Karawitan di dalam pakeliran pada
dasarnya sering disajikan oleh wanita, maka genderan gen-
ding tersebut juga disebut genderan putri atau genderan
yang banyak menggunakan wiledan putri. _

Genderan gending Karawitan garapan pakeliran ber=-
beda dengan genderan garapan uyon-uyon; genderan garapan
pakeliran menggunskan irams I11/wiled, sehingga dalam ga-
repan ini terdapat cengkok-cengikok seleh yang mehyimpans
dari nada-nada balungan. Genderan gending Karawitan pake-
diran ini terdiri dari empat macam laku Eehdaran; yaitu
genderan mbalung/laku 1, genderan dsku 2, genderan laku 4
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dan genderan laku 8.

Cengkok genderan gending Karawitan pakeliran ini
menggunakan beberapa macam garapan seleh, yaitu meliputi
garapan seleh gembyang, garapan seleh kempyung gedhe, ga-
rapan seleh kempyung "adu-manis", garapan seleh gembyang
gedhe, garapan seleh plesedan dan garapan seleh pipilan,

pari beberapa posisi garap genderan Bekel Tjondro-
meduro pada garapan gending Karawitan pakeliran ini terda-
pat genderan-genderan pathet sanga dan genderan-genderan
pathet manyura., Genderan pathet sanga menggarap lebih ku-
rang 2i gatra/25% dari posisi gerap yaung ada; adapun gen-
deran pathet manyura menggarap lebik kurang 80 gatra/75%
dari posisl garap ‘secara keseluruban, Sebagian dari gen-

deran pathet sanga berada pada posisi garep cengkok II ke-
nong II gatra Ia/Ib, dengan susunan bglungan’ , 1 2 1 (li=-
hat halaman 70); sedangkan.sebagisn dari gemdersn pathet

manyura berada pada posisi garap cengkok TI kenong II ga-

tra II1a/1IIIb, dengan susunan bglungan 3 5 3 2 (lihat ha=

laman 71), Untuk perincian mengenai garapan gender pathet

sanga maupun pathef manyura selengkapnya dapat dilihat pa-
. da halaman lampiran.

Genderan gending Karawitan garapan Bekel Tjondrome-
duro ini terdapat pola tabuhan ber-wiledan pathet manyura
yang diakhiri dengan nada-nada kempyung "adu-manis" maupun
kempyung gedhe. Pola tabuhan pathet manyura yang diakhiri
dengan nada kempyung "adu-manis" seperti pada posisi garap
cengkok I kenong IV gatrs I/II (lihat halaman 67); sedang-
kan pola tebnhan pathet manyura yang diakhiri dengan nada
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kempyung gedhe, seperti pada posisi garap cengkok II ke-
nong II gatra Ib (lihat halaman 70).

Genderan gending Ksrawitan ini banyak menggunakan
seleh nada-nada kempyung gedhe; yaitu seleh-seleh genderan
sebagai salah satu gaerapan pada susunan balungan yang ber=-
rilaysh nada-nada tengah. Seleh genderan pada nada=-nada
kempyung gedhe meliputi pada posisi garsp bagian dados
maupun posisi garap bagian ndhawah, salah satu dari seleh
kempyung gedhe posisi garap bagian dados, yaitu seperti
posisi garap cengkok II kenong II gatra Ib, dengan susunan
balungen . 1 2 1 (lihat halaman 70). Sedangken seleh kem-
pyung gedhe dari posisi garap bagian ndhawah antara lain
seperti pada posisi garap cengkok TII kenong 11T gatra Ia/b
dengan susunan balungan .+ 3 2 (1ihat bhalaman 99).

Genderan gending Rarawitan gerapan Bekél Tjondrome-
duro ini terdapat ciri kbusus, terutama genderan pada po-
sisi garap cengkok IV kenong IV gatrz IVb (lihat halaman
91), yakni pola tabuhan gender padas-susunan balungan ber-
tonika.nada 2 (gong Jjspgga ageng), yang pada dasarnya ti-
dsk terdapat pada setiap posisi garap yang ada.

Dengan demikian genderan gending Karawitan garspan
Bekel Tjondromeduro ini adﬁlah merupakan garapan gender
yang mengutamakan pads kekuatan-kekuatan seleh posisi éa—
rap balungan gending yang menjadi pola garapan, yaitu sa-
lah satu pola garapan gender khusus untuk gending Kara-
witan sebagai gending iringan pakeliran,
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